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Sindikat Love Scam Dari Penjara

Komisi XIIl Minta Oknum Sipir Dipecat

ANGGOTA Komist XIII DPR
Mafinon mendesak Pemerintzh
miemecat tidak hormat lima petu-
gas Tutan yang diduga mem/asili-
tast kejahatan penipuan asmara
ataulove scamming. Keterlibatan
oknum yang membantu 137
tahanan beraksi dart balik jeruji
merupakan pengkhianatan we-
wenang, dan demi keadilan harus
ditindak tegas tanpa kompromi,

Mairmon menvoroti mudahnya
harang terlarang masuk ke rutan
yang mengindikasikan adanya
celuh keamnanan sengaja dibuka
aparat. Diketahuz, kasus terbong-
kar setelah ditemukan 157 umt
ponsel di tangan tahanan, Hasil
pemeriksaan menunjukkan 137
tahanan terindikasi kuat terlibat
akuf dalam jaringan sindikat
penipuan daring itu.

Mafirion menegaskan, aksi di
Rutan Kelas 1B Kotabumi, Lam-
pung Utara, Lampung, terjadi aki-
bt lemahnya pengawasan internal
pelugas di lapangan. Akibatmya,
ratusan korban merugi hingga
mencapal Rp 1.4 miliar. Kondisi
i sangal memprihatinkan karena
fungst pengamanan sama sekal
tidak berjalan maksimal.

Petugas yang scharusnya men-
jagakeamanan justru diduga kuat
jadi bagian dart sindikat pelaku
kejahatan tersebut, Kejadian ini

sangal serius Karena merusak
kepercayaan publik secara luas,

“Tidak ada ruang kompromi bagi
oknum yang terlibat schingga 8

mereka harus dipecat dan di-
proses hukum,” tegasnya, Selasa
(12/5:2026).

Rutan, lanjut Mairion, harus-
nya jadi tempat pembinaan bagi
narapidana, bukan justru beralh
[ungsi jadi pusat pengendalian
kejahatan bary, Untuk itu, negara
tidak boleh kalh oleh prakiik ko-
tor yang merugikan masyarakat,
Lolosnya ratusan ponsel mem-
buktikan fungsi pengawasan in-
termal di nstitust itu benar-benar
lumpuh secara toal,

Mafirion meminta Kementer-
an Imigrasi dan Pemasyarakatan
(Kemenimipas) tidak hanya
berhenti melakukan penindakan
di Rutan Kotabumi saja. Polase-
rupa diduga terjadi di Lupas atau
Rutan lain dengan jaringan lebih
luas, Harus ada transparansi
untuk mengungkap keterlibatan
pejabal terlentu di balik opera-
sional sindikat kotor 1.

Pengusutan kasus, sambung-
ny4, jangan sampal berhent
pada satu lokasi saja demi me-
mastikan mtegntas institust tetap
terjaga. Pemeriksaan menye-
luruh di berbagai Lapas sangat
diperlukan untuk memastikan

Mafirion

tidak ada-jarmgan serupa. “Se-
luruly proses hukum wajib ber-
langsung transparan tanpa ada
fikta yang sengaja ditutup-tutupt
Pemerintah,” tegasnya.
Anggota Komisi [ DPR Sanfuh
Ainun Jariyah menambahkan,
fenomen: ini menunjukkan masth
lemalnya perlindungan warga
negara di ruang digital. Pelaku
bebas bergerak karena celah
teknologl, identitas anonim, serta
sistem verifikast yang belum kuat.
Sarifah mengingatkan masya-
rakat agar sellu waspada lerhi-
dap ciri umum love scam yang
sering menggunakan komunika-
si inlens, Profil pelaku biasanya
terlihat sangal sempurna namun
mereka enggan melakukan video

call. *Permintaan uang yang
diserta tekanan emosional men-
Jadi tanda kuat bahwa interaksi
itu adalah penipuan,” jelasnya,

Menanggapi kasus ini. Men-
teri [mipas Agus Andrianto
elah memerintahkan jajarannya
mengusut funtas kasus penipuan
bermodus love scamming itu.
Pthaknya berkomitmen penuh
memberantas segala bentuk
kejahatan dari lingkungan pema-
syarakatan. Penyelidikan men-
dalam sedang dilakukan untuk
menyisir keterlibatan oknum
petugas dan juga warga bingan.

Perintah. tegas Agus, turun
karena pelaku menggunakan
ponsel serta medsos guna men-
Jalankan akst tpu mereka dari pen-
jara. Pacahal, penggunaan ponsel
merupakan hal yang dilarang
keras bagt warga binaan, Program
zero ponsel. pungutan lizr, dan
narkoba kini diperketat kembali
untuk membersthkan nstitust itu.

Agus Juga memerintahkan
Dirjen Pemasyarakatan Mashudi
untuk melakukan pemeriksaan
menyeluruh terhadap modus ke-
jahatan yang sangat meresahkan
ini. Sanks: berat harus dijatuhkan
bagi warga binaan maupun petu-
was yang terbukil terlibat, “Tin-
dakan tegus tanpa pandang bulu
merupakan bentuk komitmen

Pemerintah dalam menegakkan
aturan di Lapas,” ueapnya,

Sebelumnya, Polda Lampung
mengungkap kasus love scam-
ming yang diduga dikendalikan
para narapidana dar dalam Rutan
Kotabumi. Akst i melibatkan
137 tahanan dengan total korban
mencapii lebih dar 1.200 orang,
Sebanyak 671 korban mengalami
cksplottast seksual berbasts dar-
ing dengan total kerugian materi
mencapai Rp L4 miliar.

Kapolda Lampung Helfi As-
segal menyatakan, pihaknya
telah melakukan pemeriksaan
intensif terkait kepemilikan pon-
sel di Rutan Kotabumi, Langkah
ity diambil untuk menindaklan-
Jutt laporan pemerasan dengan
total kerugian miliaran rupiah,
Penyidik terus mengumpulkan
bukti tambahan dart para korban
guna memperkuat proses hukum
bagi pelaku.

Dikatakan, para narapidana
itu menjerat korban dengan
mengaku sebagai anggota TN
dan Polrt demi melancarkan
aksinya. Polisi mengamankan
157 ponsel, satu seragam Poln,
dua buku tabungan, serta enam
kartu ATM. “Penyidik juga men-
catat adinya lima oknum pega-
wai Rutan yang terlibat dalam
sindikat Ini,” terangnya. m pys
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